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ABSTRAK
Penelitian bertujuan mengetahui jumlah bakteri asam laktat (BAL)  selulitik pada usus ayam petelur yang diberikan pakan sinbiotik
AKBISprob 4%. Penelitian ini menggunakan 12 ekor ayam petelur strain ISA Brown berumur 16 bulan. Sampel yang diambil
adalah usus halus dan usus besar. Sampel diambil pada hari ke 29 dari awal pemberian sinbiotik. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap pola searah dengan 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan P0 (pakan komersial 324-2R 110
g); P1 (sinbiotik AKBISprob 4% yang diberikan setiap hari); P2 (sinbiotik AKBISprob 4% yang diberikan tiga hari sekali); dan P3
(sinbiotik AKBISprob 4% yang diberikan lima hari sekali). Jumlah BAL selulitik di analisis dengan menggunakan analisis varian.
Rata-rata Â±SD BAL (log10 CFU/g) selulitik pada usus halus (duodenum, jejunum, dan ileum) dan usus besar (sekum) pada
perlakuan P0, P1, P2, dan P3 berurutan adalah Duodenum 2,89Â±0,10; 3,01Â±0,24; 3,05Â±0,22; dan 3,35Â±0,22. Jejunum
3,09Â±0,04; 3,18Â±0,10; 3,25Â±0,48; dan 3,34Â±0,02. Ileum 3,23Â±0,08; 3,20Â±0,17; 3,35Â±0,08; dan 3,58Â±0,17. Sekum
3,19Â±0,10; 3,19Â±0,04; 3,34Â±0,06; dan 3,53Â±0,01. Hasil penelitian menunjukkan pemberian sinbiotik AKBISprob 4% tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah jumlah BAL selulitik pada duodenum, berpengaruh nyata (P
